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ABSTRACT 

This research was conducted by Setriana Lada (NIM 2001140147) with the title "The Application of the Scramble Method to 

Improve Reading Comprehension Skills of Third Grade Students at SD GMIT No. 07 Oebufu, Kupang City." The aim of this 

study was to determine whether the scramble method can improve students’ reading comprehension skills. This was a Classroom 

Action Research (CAR) conducted in two cycles, including planning, implementation, observation, and reflection. The research 

subjects were 25 third-grade students, consisting of 10 boys and 15 girls. Data collection techniques included observation, tests, 

and documentation, using observation guidelines and reading comprehension tests as instruments. 

The results showed a significant improvement in students’ reading comprehension skills after the implementation of the scramble 

method. In Cycle I, initial test results showed improvement, and in Cycle II, the average scores increased further, with classical 

completeness reaching 88% (22 students achieving mastery). The improvement was evident in students’ ability to construct 

sentences,pronunciation,readingfluency,clarity,andintonation. Based on these results, it can be concluded that the scramble 

method is effective in enhancing the reading comprehension skills of third-grade students at SD GMIT No. 07 Oebufu, Kupang 

City. 
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PENDAHULUAN  

Menurut Harianto (2020), membaca merupakan 

proses berpikir yang melibatkan pemahaman makna 

dari lambang-lambang tertulis dengan memanfaatkan 

indera penglihatan, gerakan mata, dialog batin, serta 

daya ingat. Membaca dapat membantu siswa 

memahami materi yang disampaikan guru selama 

proses pembelajaran oleh karena itu, diharapkan siswa 

memiliki minat yang tinggi terhadap membaca agar 

lebih mudah mencapai tujuan pembelajaran. Tidak 

hanya sekadar mampu membaca, siswa juga perlu 

memiliki kemampuan membaca dengan pemahaman 

yang baik. Memahami isi bacaan bukanlah hal yang 

mudah, karena siswa perlu fokus dan cermat dalam 

menangkap pesan yang disampaikan melalui bacaan 

tersebut.  

Berdasarkan hasil tes keterampilan membaca yang 

dilaksanakan pada tanggal 5 Desember 2024, diperoleh 

data bahwa rata-rata nilai siswa di kelas III SD GMIT 

No.07 Oebufu adalah 67,2. Dari total 25 peserta didik, 

terdapat 20 siswa atau sekitar 64% yang belum 

berhasil memperoleh nilai sesuai standar KKM 

sekolah, sedangkan hanya 5 siswa atau 36% yang 

mampu mencapai atau melampaui nilai KKM sebesar 
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75. Nilai 75 ini telah ditentukan sebagai standar KKM 

oleh pihak sekolah. 

Dengan hasil ini, jelas bahwa masih diperlukan 

upaya yang lebih intensif untuk meningkatkan 

keterampilan membaca siswa, khususnya dalam hal 

pemahaman teks. Oleh karena itu, penting untuk 

mengidentifikasi dan menerapkan metode yang dapat 

memperbaiki dan mengembangkan aspek-aspek 

keterampilan membaca pemahaman siswa di kelas III 

SD GMIT No.07 Oebufu.  

Tarigan (2008:7) mengemukakan bahwa membaca 

merupakan suatu aktifitas yang dilakukan oleh 

pembaca untuk memahami pesan yang disampaikan 

penulis melalui kata-kata atau bahasa tulis. Dengan 

membaca, siswa dapat memahami informasi, 

meningkatkan pengetahuan, memperluas kosakata, 

serta mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan 

analitis. Membaca juga membantu siswa mengasah 

imajinasi, meningkatkan konsentrasi, serta mendukung 

kemampuan berkomunikasi secara lisan maupun 

tulisan. 

Selain itu, berdasarkan pengamatan penulis pada 

tanggal 27-29 November 2024, guru masih cenderung 

menggunakan metode ceramah dalam proses 

pembelajaran di kelas, sehingga belum terdapat variasi 

dalam metode pengajaran. Kondisi ini membuat siswa 

merasa bosan dan kurang tertarik, karena hanya 

mendengarkan ceramah tanpa adanya interaksi yang 

lebih aktif. Hasil wawancara dengan guru kelas III 

menunjukkan bahwa siswa lebih menikmati 

pembelajaran ketika mereka secara langsung terlibat 

dalam mengamati fenomena dan menunjukkan 

antusiasme yang lebih tinggi saat bekerja sama dalam 

kelompok untuk memecahkan masalah..Untuk itu, 

pemilihan metode pembelajaran yang sesuai dengan 

kebutuhan siswa dapat meningkatkan hasil belajar dan 

membuat proses pembelajaran menjadi lebih efektif. 

Seharusnya, siswa kelas III berada pada tingkat 

kemampuan membaca pemahaman yang memadai. 

Namun, berdasarkan hasil observasi dan tes awal yang 

dilakukan peneliti , keterampilan membaca siswa kelas 

III di SD GMIT No. 07 Oebufu masih tergolong 

rendah. Sehingga, siswa memerlukan bimbingan lebih 

lanjut untuk meningkatkan kemampuan membaca 

mereka. 

Berkaitan dengan permasalahan keterampilan 

membaca siswa yang masih kurang, penulis kemudian 

melakukan penelitian dengan judul “Penerapan 

Metode Scramble untuk Meningkatkan Keterampilan 

Membaca Pemahaman Siswa Kelas III SD GMIT 

NO.07 Oebufu.” 

 

METODE 

Metode penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini, yaitu metode penelitian kelas yang 

digunakan sebanyak dua siklus. Tahap penelitian 

dimulai dari perencanaan,observasi dan refleksi. 

Teknik pengumpulan data penelitian yaitu, observasi, 

tes, dokumentasi. Instrumen penelitian yang digunakan 

yaitu pedoman observasi serta tes bagi siswa. 

Penelitian ini dilakukan di SD GMIT No 07 

Oebufu dengan melibatkan siswa kelas III sebagai 

objek pendukung. 

 

PEMBAHASAN 

Pra Siklus 

Peneliti melakukan penelitian sebanyak 3 kali 

pertemuan pada bulan Desember dan Maret 2024 di 

luar dari observasi dan wawancara. Pada pertemuan 

pertama dilakukan pra-penelitian untuk mengetes dan 

mengetahui kemampuan membaca pemahaman peserta 

didik kelas III sebelum menggunakan metode 

scramble. 

HASIL TEST PRA-SIKLUS  KETUNTASAN 

SISWA KELAS III C SD GMIT NO 07 OEBUFU 

N

o 

Kate

gori 

Rent

ang 

Skor 

Freku

ensi 

Presen

tase 

1 Sang

at baik 

80-

100% 

- - 
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2 Baik 60-

79% 

14 56% 

3 Cuku

p 

40%-

59% 

6 24% 

4 Kura

ng 

20%-

39 

5 20% 

5 Kura

ng sekali 

<20

% 

- - 

Jumblah Siswa 25 100 

Jumblah Siswa Yang 

Tuntas 

5 36% 

Jumblah Siswa Yang 

Tidak Tuntas 

20 64% 

  

Belrdasarkan  tabell  diatas  tampak  bahwa  

tingkat  keltulntasan  bellajar selbellulm  diadakan  

tindakan  masih  relndah.  Pelrselntasel   keltulntasan  

siswa 20% ataul 5 siswa suldah melncapai preldikat 

kritelria keltercapaian tujuan pembelajaran (KKTP) 

yang ditelntulkan yaitul 75. Pelrselntasel 

keltidaktulntasan 80% ataul 25 siswa yang bellulm 

melncapai KKTP. Hal ini melnulnjulkkan bahwa  

keltrampilan membaca pemahaman siswa masih  

telrgolong relndah pada prasikluls. 

 

Siklus I 

TEST KETRAMPILAN MEMBACA SISWA 

KELAS III SD GMIT NO 07 OEBUFU SIKLUS 1 

No Kategori Rentang 

Skor 

Frekuensi Presentase 

1 Sang

at baik 

80-

100% 

10 40 % 

2 Baik 60-

79% 

10 40% 

3 Cuku

p 

40%-

59% 

5 20% 

4 Kura

ng 

20%-

39 

- - 

5 Kura

ng sekali 

<20

% 

- - 

Jumblah Siswa 25 100 

Jumblah Siswa Yang 

Tuntas 

14 56% 

Jumblah Siswa Yang 

Tidak Tuntas 

11 44% 

 

Berdasarkan tabell  nilai keltulntasan siswa  sikluls 

1, telrdapat 14 orang siswa ataul  56% dari total siswa 

yang melmelnulhi  standar KKTP, yang belrkisar 

antara 75 dan 100. Selmelntara 11 orang siswa ataul  

44%, tidak  melmelnulhi standar  KKTP.  Hasil ini  

melnulnjulkkan bahwa  belbelrapa siswa masih 

melmiliki skor yang relndah sellama prosels 

pelmbellajaran, hal ini diselbabkan kulrangnya 

ketrampilan membaca pemahaman siswa dalam 

menggnakan metode scramble,. Dan peresentase 

ketuntasan hasil belajar siswa belum mencapai 

indikator keberhasilan yang ditentukan. Sehingga perlu 

perbaikan pada siklus berikutnya. 

 

Siklus II 

No Kategori Rentang 

Skor 

Frekuensi Presentase 

1 Sangat 

baik 

80-

100% 

10 40 % 

2 Baik 60-

79% 

17 68% 

3 Cukup 40%-

59% 

8 32% 

4 Kurang 20%-

39 

- - 

5 Kurang 

sekali 

<20

% 

- - 

Jumblah Siswa 25 100 

Jumblah Siswa Yang 

Tuntas 

22 88% 

Jumblah Siswa Yang 

Tidak Tuntas 

3 12% 
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Berdasarkan tabel  nilai keltulntasan siswa  sikluls 

II, telrdapat 22 orang siswa ataul  88% dari total siswa 

yang melmelnulhi  standar KKTP, yang belrkisar 

antara 75 dan 100. Selmelntara 3 orang siswa ataul  

12%, tidak  melmelnulhi standar  KKTP Belrdasarkan 

hasil  tels ketrampilan membaca pemahaman yang 

dilakulkan pada sikluls keldula, dapat disimpullkan 

bahwa pelnelrapan metode scramble di kellas III SD 

GMIT NO 07 Oebufu  tellah   mengembangkan 

kemampuan dalam memahami bacaan. Delngan 

delmikian, tuljulan pelmbellajaran yang diharapkan 

tellah dicapai, yaitul  melmelnulhi keltulntasan capaian 

pelmbellajaran pelnellitian. 

 

SIMPULAN 

      Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan 

yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa 

penerapan metode scramble mampu meningkatkan 

keterampilan membaca pemahaman siswa kelas III di 

SD GMIT No. 07 Oebufu. Peningkatan keterampilan 

membaca pemahaman siswa melalui metode scramble 

terlihat dari hasil tes akhir yang menunjukkan 

perkembangan signifikan. Pada siklus I, hanya 14 

siswa (56%) yang mencapai ketuntasan, sedangkan 

pada siklus II jumlah tersebut meningkat menjadi 22 

siswa (88%). Capaian ini menunjukkan adanya 

kemajuan dalam kemampuan memahami bacaan sejak 

tahap awal. Keberhasilan ini tidak lepas dari peran 

guru yang aktif dalam memberikan motivasi selama 

proses pembelajaran berlangsung. 

 

SARAN 

              Berdasarkan kesimpulan dari penelitian 

ini, berikut beberapa saran yang dapat disampaikan: 

Melihat efektivitas penggunaan metode scramble 

dalam pembelajaran membaca pemahaman, 

diharapkan guru dapat mengintegrasikan metode ini 

dalam kegiatan belajar mengajar guna meningkatkan 

hasil belajar siswa. 

Setelah pelaksanaan pembelajaran menggunakan 

metode ini, siswa diharapkan dapat lebih aktif, terlibat 

dalam proses, dan mampu mengikuti pembelajaran 

secara menyeluruh dengan semangat yang lebih tinggi. 

Peneliti menyarankan agar hasil penelitian ini 

dapat dijadikan bahan pertimbangan bagi pembaca 

dalam upaya peningkatan mutu pembelajaran di masa 

mendatang. 
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